
 
 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kabupaten Gorontalo memiliki wilayah yang hampir semua memliki tanaman 

perkebunan yang dapat ditingkat dan dikembangkan lagi, dapat dilihat dari 

hasil pembuata  sistem ini yang setiap Kecamatannya memiliki potensi 

unggulan terhadap tanaman perkebunan. Tetapi belum ada sistem yang dapat 

mendata dan memetakan setiap komoditas yang ada di Kabupaten Gorontalo. 

Petugas dari Dinas Pertanian dan Perkebunan hanya melakukan pendataan 

secara manual dan memantau setiap kelompok tani yang ada di setiap 

kecamatan. 

2. Sistem informasi geografis ini dibuat untuk mempermudah petugas dalam 

melakukan pendataan dan memudahkan masyarakat dalam mendapatkan 

infomasi tentang tanaman perkebunan yang ada diwilayah Kabupaten 

Gorontalo. Sistem informasi goegrafis tanaman perkebunan ini juga dapat 

memprediksi hasil panen dengan menggunakan metode analisis statistic 

Forecasting (peramalan) kuantatif berdasarkan analisis Times series, pola 

Trend dengan analisis berdasarkan Weighted Moving Average dan 

menggunakan metode prototipe untuk membangun sistem yang nantinya akan 

mempermudah pengguna dalam menggunakan sistem. 

  



72 
 

 
 

3. Hasil yang didapatkan berupa sebuah sistem menampilkan wilayah tanaman 

perkebunan di Kabupaten Gorontalo dalam bentuk peta, yang dapat 

memudahkan pemerintah dan masyarakat untuk melihat informasi tenteng 

perkebunan di Kabupaten Gorontalo. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis mengemukakan 

saran untuk menggembangan lebih lanjut terhadap penelitian ini pengembangan 

Sistem ini nantinya bisa dilanjutkan dengan menggunakan  android, sehingga 

dapat memudahkan pihak pemerintah dan masyarakat untuk melihat informasi 

tanaman perkebunan diwilayah Kabupaten Gorontalo lewat handphone. 
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